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ABSTRACT 

 

 

 

Internet incentive financing is established to optimize the price of internet 

services in the internet financing scheme. This study uses heterogeneous consumers 

based on the desire to pay. Increasing consumer needs for the internet, makes 

consumers want the best quality service which makes service providers will compete 

to provide the best service to improve service quality and attract consumers. This is 

the basis for making this research. This research was solved as a Mixed Integer Non-

Linear Programming (MINLP) problem. This study aims to obtain the optimal model 

and solution of an improved internet incentive financing model with a combination of 

bundling, Quasi-Linear utility functions, high demand and low demand consumers, 

and reverse charging as well as flat fee, usage based, and two part tariff financing 

schemes. This model was solved using the LINGO 13.0 application. The optimal 

solution for this model is obtained in the case of 𝛼 as a variable and 𝛽 as a parameter 

with a two part tariff financing scheme when 𝑃𝑄𝑖𝑗  increases and 𝑥 increases, with an 

incentive value of IDR 399,297/kbps. This suggests that ISP have benefited from an 

improved incentive financing model 

 

Keyword : incentive, bundling, reverse charging, Quasi Linier utility function, 

internet service provider, multiple QoS, Mixed Integer Nonlinear 

Programming (MINLP) 
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ABSTRAK 

 

 

 

 Pembiayaan insentif internet dibentuk untuk mengoptimalkan harga layanan 

internet dalam skema pembiayaan internet. Penelitian ini menggunakan konsumen 

heterogen berdasarkan keinginan untuk membayar. Peningkatan kebutuhan 

konsumen akan internet, membuat konsumen menginginkan kualitas layanan terbaik 

yang membuat penyedia layanan akan bersaing dan berlomba-lomba memberikan 

layanan terbaiknya untuk meningkatkan kualitas layanan dan menarik minat 

konsumen. Hal inilah yang  menjadi dasar dalam pembuatan penelitian ini. Penelitian 

ini diselesaikan sebagai masalah Mixed Integer Non-Linier Programming (MINLP). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model dan solusi optimal dari model 

improved pembiayaan insentif internet dengan kombinasi bundling, fungsi utilitas 

Quasi Linier, konsumen high demand dan low demand, dan reverse charging serta 

skema pembiayaan flat fee, usage based, dan two part tariff. Model ini diselesaikan 

menggunakan aplikasi LINGO 13.0. Diperoleh solusi optimal pada model ini 

yangterdapat pada kasus 𝜶 sebagai variabel dan 𝜷 sebagai parameter dengan skema 

pembiayaan two part tariff pada saat 𝑷𝑸𝒊𝒋 naik dan 𝒙 naik, dengan nilai insentif 

sebesar Rp.399,297/kbps. Hal ini menunjukkan bahwa ISP memperoleh keuntungan 

dari model improved pembiayaan insentif. 

 

Kata Kunci: insentif, bundling, reverse charging, fungsi utilitas Quasi Linier, 

internet service provider, multiple QoS, Mixed Integer Nonlinear 

Programming (MINLP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Internet merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting pada saat ini. Bisa 

dikatakan internet menjadi kebutuhan primer. Peningkatan kebutuhan konsumen akan 

internet, membuat konsumen menginginkan kualitas layanan terbaik yang membuat 

penyedia layanan akan bersaing dan berlomba-lomba memberikan layanan terbaiknya 

untuk meningkatkan kualitas layanan dan menarik minat konsumen. Hal inilah yang  

menjadi dasar dalam melakukan penelitian ini. Tentunya konsumen juga akan lebih 

memilih harga yang terjangkau dalam mendapatkan layanan terbaik. Hal ini 

membutuhkan pembiayaan insentif dengan skema pembiayaan internet dan 

menggabungkannya dengan beberapa model yang melibatkan fungsi utilitas untuk 

memberikan kualitas layanan terbaik dengan harga yang terjangkau dan 

memaksimumkan keuntungan penyedia layanan. 

Internet Service Provider (ISP) atau penyedia layanan merupakan suatu 

perusahaan atau badan yang menyediakan layanan sambungan internet dan jasa 

lainnya yang berhubungan (Saputra et al., 2018). Pemanfaatan ISP telah menjadi 

sarana penting bagi kalangan masyarakat untuk mendapatkan berbagai informasi 

(Sitepu et al., 2017). Untuk memberikan kepuasan yang optimal kepada pengguna 

layanan, para penyedia layanan berlomba-lomba untuk memberikan layanan 

terbaiknya, kreatif dan juga inovatif. ISP harus memerhatikan fungsi utilitas yang 



 

 

digunakannya untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Untuk menjaga layanan 

yang tersedia tetap baik dan berkualitas, maka ISP menyediakan Quality of Service 

(QoS) (Budiman, 2016).  

Utilitas dimaknai sebagai kepuasan konsumen dalam mengonsumsi suatu barang 

atau jasa (Barakah, 2018) dan (Liling, 2019). Jadi fungsi utilitas dapat dikatakan 

sebagai pengukur kepuasan konsumen terhadap suatu barang atau jasa yang diterima. 

Fungsi utilitas yang umumnya dipakai, terbagi menjadi empat yakni fungsi utilitas 

Cobb Douglas, perfect subtitutes, Quasi Linier dan bandwidth (Hutchinson, 2011). 

Dalam menentukan harga layanan, ISP tentu mempertimbangkan konsumen atau 

pengguna layanan yang terdiri dari konsumen homogen dan konsumen heterogen 

karena memiliki tingkat konsumsi yang berbeda. Konsumen homogen  memiliki 

tingkat konsumsi yang sama setiap hari, sedangkan konsumen heterogen memiliki 

tingkat konsumsi yang berbeda berdasarkan keinginan untuk membayar (Indrawati et 

al., 2014). 

Bundling merupakan metode penjualan lebih dari satu produk dalam satu paket, 

namun dengan mendeskriminasi harga produk bundling dari harga dasar produk per 

satuan (Behavior, 1987). Harga produk bundling  disebut bundling pricing. Metode 

bundling ini juga sangat menguntungkan bagi ISP, karena dapat mengurangi insentif 

pesaing untuk berinovasi namun meningkatkan insentif bundler untuk berinovasi 

(Bakos & Brynjolfsson, 1998). Akan tetapi, bundling juga dapat mempengaruhi 

konsumen karena menurunkan upaya kognitif (proses berfikir) (Ahmetoglu et al., 



 

 

2014). Konsumen dapat memiliki niat untuk mencari dan membandingkan dengan 

penyedia layanan yang lain dan bahkan bersedia beralih ke ISP pesaing (Andrews et 

al., 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kepuasan konsumen heterogen 

berdasarkan keinginan untuk membayar menggunakan fungsi itilitas Quasi Linier 

dengan 4 kasus basic price (𝛼) dan premium quality (𝛽). Penelitian ini berupaya 

mengembangkan model MINLP dengan memperbaiki model reverse charging 

dengan mempertimbangkan skema bundling dalam model. Model tersebut akan 

dibentuk dengan tiga skema pembiayaan insentif internet yaitu flat fee, usage based, 

dan two part tariff. MINLP fokus pada permasalahan dalam menentukan solusi 

optimal dari suatu fungsi objektif yang dibatasi oleh satu atau lebih kendala 

(Sudirman, 2019). Model ini dikembangkan dari penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Puspita et al. (2020), yang mengukur kepuasan konsumen homogen 

dengan melibatkan harga insentif menyatakan hasil yang optimal menunjukkan 

bahwa peningkatan harga insentif mencapai solusi yang lebih baik dalam 

memberikan insentif kepada ISP sehingga ISP memperoleh pendapatan yang 

maksimum dan keuntungan yang maksimum juga.  

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah adalah bagaimana: 



 

 

1. Memodelkan improved pembiayaan insentif internet dengan kombinasi 

bundling, fungsi utilitas Quasi Linier, konsumen high demand dan low 

demand, dan reverce charging serta skema pembiayaan flat fee, usage based 

dan two part tariff. 

2. Menentukan solusi model improved pembiayaan insentif internet dengan 

kombinasi bundling, fungsi utilitas Quasi Linier, konsumen high demand dan 

low demand, dan reverce charging serta skema pembiayaan flat fee, usage 

based dan two part tariff. 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yakni: 

1. Mendapatkan model improved pembiayaan insentif internet dengan 

kombinasi bundling, fungsi utilitas Quasi Linier, konsumen high demand dan 

low demand, dan reverse charging serta skema pembiayaan flat fee, usage 

based dan two part tariff. 

2. Mendapatkan solusi model improved pembiayaan insentif internet dengan 

kombinasi bundling, fungsi utilitas Quasi Linier, konsumen high demand dan 

low demand, dan reverse charging serta skema pembiayaan flat fee, usage 

based dan two part tariff. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dengan dua konsumen (𝑖=1,2) dengan dua kelas layanan  



 

 

(𝑗=1,2) dan dua jaringan (𝑘=1,2). Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

data traffic digilib. Penelitian ini juga dibatasi oleh banyaknya jumlah variabel yang 

dapat dijalankan oleh LINGO 13.0.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan pembaca mengenai model improved pembiayaan 

insentif internet dengan skema pembiayaan yang ditentukan, dan solusi 

optimal dari skema tersebut. 

2. Menjadi bahan pertimbangan ISP untuk menerapkan model improved skema 

pembiayaan insentif internet yang memberikan banyak keuntungan baik 

kepada pelanggan maupun ISP. 
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